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Abstract

Books on takhrij hadith have appeared since the 6th century AH. In that century, people
had no difficulty finding a hadith, because of their high level of knowledge and
memorization. However, over time, hadith was cultivated not only by hadith experts, but
also the general public. They have difficulties in searching for hadiths, especially since
the previous figures did not inherit the steps of searching for hadiths. It was only in the
14th century AH, that there were figures who had concern for this problem. Experts are
divided into two camps in determining who was the pioneer of the takhrij hadith method.
Some say Mahmiid al-Tahhan, some others say Ahmad al-Ghumari. In this article, we
discuss the pioneering debate on the takhrij hadith method. The research method used
is inductive-comparative with the main references, namely the books Husil al-Tafrij
and Usil al-Takhrij. Apart from that, this article also discusses the takhrij hadith
method which is offered by both of them. The results of this article indicate that the
pioneer of the takhrij hadith method was Akmad al-Ghumari, although Mahmud al-
Tahhan claims he has not found any figures who have written about the takhrij hadith
method. As for their offer of the takhrij method, Akmad al-Ghumari presents his offer
in two ways, while Mahmiid al-Tahhan presents it in five ways.

Keywords: Hadith, Takhrij, Ahmad al-Ghumari, Mahmud al-Tahhan

Abstrak

Buku-buku mengenai takhrij hadis sudah muncul sejak abad ke-6 H. Di abad tersebut,
orang-orang tidak memiliki kesulitan dalam menelusuri asal sebuah hadis, karena
tingkat keilmuan dan kekuatan hafalan mereka yang tinggi. Namun, seiring berjalannya
waktu, hadis digeluti bukan hanya oleh para ahli hadis, tetapi juga orang umum.
Mereka menemukan kesulitan dalam mencari hadis, apalagi tokoh terdahulu tidak
mewariskan langkah pencarian hadis. Barulah pada abad ke-14 H, terdapat tokoh yang
memiliki kepedulian terhadap masalah ini. Para ahli terbagi menjadi dua kubu dalam
menetapkan siapa perintis dari metode takhrij hadis. Sebagian mengatakan Ma/miid
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al-Tahhan, sebagian yang lain mengatakan Azmad al-Ghumari. Dalam artikel ini,
dibahas mengenai perdebatan perintis dari metode takhrij hadis. Metode penelitian
yang digunakan adalah induktif-komparatif dengan rujukan utama, yaitu buku Husil
al-Tafrij dan Usul al-Takhrij. Selain itu, artikel ini juga mendialogkan metode takhrij
hadis yang ditawarkan keduanya. Hasil artikel ini menunjukkan bahwa perintis dari
metode takhrij hadis adalah Aimad al-Ghumart, meskipun Mahmiid al-Tahhan
mengklaim belum menemukan ada tokoh yang sudah menuliskan tentang metode takhrij
hadis. Sedangkan mengenai tawaran metode takhrij mereka, Aimad al-Ghumarr
menyajikan tawarannya dengan dua cara, sedangkan Mahmid al-Tahhan
menyajikannya dengan lima cara.

Kata Kunci: Hadis, Takhrij, Ahmad al-Ghumari, Mahmiad al-Tahhan

Pendahuluan fi Takhrij Ahddith al-Rafi T al-Kabir,*
Kajian terhadap penelusuran sebuah dan ulama-ulama lainnya.
hadis ke sumber asalnya atau yang lebih Faktor utama yang mendorong para
dikenal dengan takhrij hadis sudah ulama terdahulu melakukan kegiatan
dilakukan oleh ulama-ulama terdahulu, takhrij adalah munculnya disiplin ilmu
seperti al-Hazimi (w. 584 H/1188 M) keislaman lain, seperti sejarah (tarikh),
dengan bukunya Takhrij Ahadith al- fikih, dan tafsir, yang banyak mengutip
Muhadhdhab,! al-Zaylat (w. 762 sejumlah  hadis, namun  tidak
H/1360 M) dengan bukunya Nasb al- menjelaskan sumber kitab hadis mana
Rayah li-Ahddith al-Hidayah,? al-Traqi yang mereka ambil dan bagaimana
(w. 806 H/1403 M) dengan bukunya al- kualitas hadisnya.®
Mughni ‘an Haml al-Asfar fi al-Asfar fi Di era tokoh-tokoh yang disebutkan
Takhrij ma fi al-\hya’ min al-dkhbar,? di atas, para ulama hadis (mu/addithin)
Ibn Hajar al-‘Asqalant (w. 852 H/1448 memiliki  wawasan dan  kualitas
M) dengan bukunya al-Talkhis al-Habir keilmuan yang tinggi, khususnya dari
! Karya ini diurutkan paling pertama 3 ‘Abd al-Rahim ibn al-Husyan al-
dalam buku Usal al-Takhrij wa-Dirasah al- ‘Iraqi, Al-Mughni ‘an Haml al-Asfar fi al-Asfar
Asanid dan dianggap sebagai salah satu karya i Takhrij ma fi al-Thya’ min al-Akhbar (Riyadh:
takhrij tertua. Mahmud al-Tahhan, Usal al- Maktabah Tabariyyah, 1995), 1.
Takhrij  wa-Dirasah  al-Asanid  (Riyadh: 4 Ahmad ibn Hajar al-‘Asqalani, Al-
Maktabah al-Ma‘arif, 1996), 15. Tamyiz fi Talkhis Takhrij Ahadith Sharh al-
2 ‘Abd Allah ibn Yusuf al-Zayla‘T, Wajiz (Riyadh: Dar Adwa’ al-Salaf, 2007), 1.
Nasb al-Rayah li-Ahadith al-Hidayah (Jeddah: > Muhammad ibn Zafir al-Shahri, ‘1Im
Dar al-Qiblah li-al-Thaqafah al-Islamiyyah, al-Takhrij wa-Dauruh fi Hifz al-Sunnah al-
t.th), 1. Nabawiyyah (t.tp.: t.p., t.th.), 8.
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segi hafalan hadis, sehingga mereka
dengan mudah mampu mentukan asal
suatu hadis berdasarkan ingatan mereka,
tanpa perlu membutuhkan langkah-
langkah atau metode takhrij hadis.
Ketidak butuhan para ulama hadis
terdahulu terhadap metode takhrij hadis,
nyatanya berdampak negatif pada
orang-orang setelahnya. Sebab, kajian
hadis tidak lagi hanya digeluti oleh para
ulama hadis, tetapi para pelajar pemula,
orang-orang dari pegiat disiplin ilmu
lain, bahkan dari kalangan orientalis
sekalipun tertarik
hadis.®

Kenyataan ini tidak pernah terlintas
hadis

harus

terhadap kajian

dalam benak para ulama

terdahulu, apalagi  mereka
menyusun metode takhrij hadis. Hal ini
dapat dimaklumi, karena memang di era
mereka, tidak pernah dijumpai adanya
orang yang kesulitan melakukan takhrij
hadis, sehingga perlu disusun buku yang
membahas Khusus

Secara tentang

metode takhrij hadis.’

® Sa‘d ibn ‘Abd Allah Al Humayd,
Turuq Takhrij al-Hadith (Riyadh: Dar al-"Ulim
al-Sunnah, 2000), 23.

7 ibid.

8 Menurut ‘Ali Nayif Biqa’i, buku-
buku metode takhrij hadis bukanlah buku yang
muncul sejak dahulu. Tetapi, muncul pada era-
era sekarang, tepatnya pada abad ke-14 H.
Bahkan, sebagian besar para penulis metode
takhrij hadis masih hidup. Pernyataan ini,
dikemukakan Biqa’'1t pada tahun 2002 ketika
selesai menyusun buku Takhrij al-Hadith al-
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Problematika ini kemudian
mendapat kepedulian dari para ulama di
abad ke-14 H/20 M. Berdasarkan
catatan para ahli, metode takhrij hadis
baru muncul di abad tersebut.® Tokoh
yang senantiasa diperdebatkan, bahkan
hingga hari inisiator
metode takhrij hadis adalah Ahmad al-
Ghumari (1320-1380 H/1902-1960 M)
dan Mahmud al-Tahhan (1353-1444
H/1935-2022 M). Sebagian ahli ada
yang mencatat al-Ghumari sebagai
yang lain
Misalnya, ‘Al
Nayif Bigqa'1 dalam Takhrij Hadith al-
Sharif,® ‘Abd al-Ghafir ibn ‘Abd al-
Haq al-Balashi (1. 1326 H/1908 M),

dalam buku ‘llm al-Takhrij wa-Dauruh

ini, mengenai

perintis, dan sebagian

mencatat al-Tahhan.

i Khidmah al-Sunnah,® menetapkan al-
Ghumari sebagai perintis. Sedangkan
Sa‘d ibn ‘Abd Allah Al Humayd dalam
Turug Takhrij al-Hadith,** ‘Abd al-
‘Aziz ibn Salih al-Lahidan (w. 1439
H/2018 M) dalam al-7uruq al- ‘Zimiyyah
fi Takhrij al-Ahadith al-Nabawiyyah,?

Sharif. ‘All Nayif Biqa'i, Takhrij Hadith al-
Sharif (Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyyah,
2002), 19.

% ibid, 20.

10 “Abd al-Ghafiir ibn ‘Abd al-Haq al-
Balashi, ‘Ilm al-Takhrij wa-Dauruh fi Khidmah
al-Sunnah (t.tp.: t.p., t.th.), 16.

1 Humayd, Turuq Takhrij, 23.

12 “Abd al-‘Aziz ibn Salih al-Lahidan,
Al-Turuq al- ‘llmiyyah fi Takhrij al-Ahdadith al-
Nabawiyyah (Riyadh: Al-Jami‘ah Muhammad
ibn Sa‘td al-Islamiyyah, t.th.), 4.
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Al-Hadi Rusha dalam Takhrij al-Hadith
al-Dawabit ‘Addab
Mahmitd al-Hamsh (1. 1368 H/1949 M)
dalam Muhdadarat fi ‘Ilm Takhrij al-

wa-Manahij, 13

Hadith wa-Naqdih,* menetapkan al-
Tahhan sebagai perintis.
ahli

inisiatornya

Kesulitan  para dalam

menentukan siapa
disebabkan dua sisi; satu sisi Ahmad al-
Ghumart memiliki usia sedikit lebih
senior dari Mahmud al-Tahhan, di sisi
yang lain, buku metode takhrij Mahmud
al-Tahhan lebih masyhur ketimbang
buku Ahmad al-Ghumari dan di
dalamnya terdapat klaim bahwa al-
Tahhan belum pernah menjumpai
adanya karya yang membahas secara
khusus metode  takhrij
hadis.*®

Berdasarkan keterangan yang telah

mengenai

diungkap di atas, artikel ini menjawab
pertanyaan siapa sebenarnya inisiator
metode takhrij hadis dan bagaimana
tawaran metode takhrij hadis mereka.
Langkah yang dipilih untuk menjawab
pertanyaan di atas adalah induktif-

komparatif dengan rujukan utamanya

13 Al-Hadi Rushii, Takhrij al-Hadith
al-Dawabit wa-Manahij (Tunisia: Maktabah
‘Ala’ al-Din, 2010), 16.

4 ‘Addab Mahmud al-Hamsh,
Muhadarat fi ‘Ilm Takhrij al-Hadith wa-Naqdih
(t.tp.: Dar al-Furqan, t.th), 12.

15 “Abd Allah ibn ‘Abd al-Muhsin al-
Tuwayjirt, Nash 'ah ‘llm al-Takhrij wa-Atwaruh
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yaitu buku Husuzl al-Tafrij karya al-
Ghumari dan Usal al-Takhrij karya al-
Tahhan. Induktif di sini dimaksudkan
untuk membentuk sebuah pernyataan
umum yang diambil dari indikasi-
indikasi seputar inisiator metode takhrij
hadis.!®

dimaksudkan untuk memperbandingkan

Sedangkan komparatif
kedua metode takhrij hadis antara al-
Ghumari dan al-Tahhan, apakah metode
takhrij hadis yang mereka tawarkan ada
keterpengaruhan dari tokoh yang
menulis pertama kali atau tidak ada.
Selain itu, komparatif juga berguna
untuk melihat apa persamaan dan
perbedaannya, serta kelebihan dan
kekurangan dari kedua tawaran metode

takhrij hadis mereka.t’

Biografi Singkat Ahmad al-Ghumari
dan Mahmid al-Tahhan
1. Ahmad al-Ghumari

Ahmad al-Ghumari lahir pada hari
27 Ramadhan 1320 H
bertepatan dengan 26 Desember 1902 M

Jum’at,

(Riyadh: Jami‘ah al-Imam Muhammad ibn
Sa‘nd al-Islamiyyah, 2001), 282.

6 Bruce Joyce, dkk, Models of
Teaching: Model-Model Pengajaran
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 115.

17" Sugiyono, Metode Penelitian
Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2012), 57.
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di kota Tetouan, Maroko.'® Ahmad al-
Ghumari wafat di Kairo, Mesir pada
hari Minggu bulan Jumadilakhir tahun
1380 H bertepatan pada
November tahun 1960 M dan di
kuburkan di

Penyebab kewafatannya adalah sakit

bulan

perkuburan al-Khafir.

keras yang telah dideritanya sejak 8
bulan lamanya.*®

Ahmad
beberapa saudara, yaitu ‘Abd Allah al-
1413 H/1993 M),
Muhammad al-Zamzami al-Ghumari
(w. 1408 H/1987 M), ‘Abd al-Hay al-
Ghumari (w. 1415 H/1995 M), “‘Abd al-
‘Aziz al-Ghumart (w. 1418 H/1998), al-
Hasan al-Ghumari (w. 1431 H/2010 M),
dan TIbrahim al-Ghumari (w. 1424
H/2003 M). Dua nama terakhir, al-

al-Ghumari  memiliki

Ghumart (w.

Hasan dan Ibrahim, bukan merupakan
saudara seayah-seibu, hanya sebatas
saudara seayah saja.?°

Mengenai  perkembangan  dan
perjalanan intelektualnya, di mulai pada

tahun 1325 H/1907 M, tepatnya saat

18 Muhammad ibn al-Fatimi al-Silmi,
Is ‘af al-Ikhwan al-Raghibin bi-Tarajim Thullah
min ‘Ulama’ al-Maghrib al-Mu ‘asirin (t.tp.:
Matba‘ah al-Jadidah, 1992), 34.

19 Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Siddiq al-Ghumari, Al-Mudawi li- ‘llal al-Jami*
al-Saghir wa-Sharhay al-Munawi (Kairo: Dar
al-Kutub al-Misriyyah, 1996), 1/49.

2 Abd Allah ibn ‘Abd al-Qadir al-
Talidi, Hayah al-Shaykh Aimad ibn al-Siddig
(t.tp.: Matba‘ah al-Mahdiyyah, t.th), 110.
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Ahmad al-Ghumari berusia 5 tahun,
Ahmad

Ghumari ke lembaga pendidikan (al-

ayahnya menyerahkan al-
maktab) untuk belajar kepada al-‘Arabi
ibn Ahmad Budarrah. Di sana, Ahmad
al-Ghumari menghafal al-Qur’an dan
buku-buku dasar (matn) populer.?

Di tahun 1329 H/1911 M, ayahnya
membawa

seluruh keluarganya,

pergi
menunaikan kewajiban ibadah haji. Saat

termasuk Ahmad al-Ghumart

di Madinah, ia mengalami kejadian-
kejadian luar biasa, seperti bermimpi
bertemu Nabi dan seorang ahli hadis
Madinah, Muhammad ibn Ja‘far al-
Kattant (w. 1345 H/1926 M). Setelah
selesai berhaji, mereka sekeluarga
ke Maroko.?? Di

ayahnya kembali menggemblengnya

kembali Maroko,
dengan materi-materi keagamaan dari
segala macam aspek. Bahkan tak
mengherankan di usianya yang masih
muda, ia telah membaca banyak buku

dan sangat tertarik dengan ilmu hadis.??

2L Al-Silmi,
Raghibin, 34-35.
22 Ahmad ibn Muhammad ibn al-

al-

Is‘af  al-Ikhwan

Siddiq al-Ghumari, Al-Baiar al-Amig fi
Marwiyat Ibn al-Siddig (Kairo: Dar al-Kutubi,
2007), 1/49.

23 Tercatat ia telah membaca buku
Safia’ al-Asfar karya dari Muhammad al-
Kattani (w. 1345 H/1926 M), al-La’ali’ al-
Masnii ‘ah karya al-Suyttt (w. 911 H/1505 M),
al-Qaul al-Musaddad fi al-Dhibb ‘an Musnad
Ahmad karya Ibn Hajar al-Asqalani (w. 852

Vol. 5, No. 2 Juli-Desember 2022



Di tahun 1339 H/1920 M, atas dasar

perintah ayahnya, ia pergi menuju
Kairo, Mesir untuk mendalami ilmu
agama. Di sana, ia bergabung dengan
ikatan pelajar al-Azhar, serta belajar
kepada para ulama yang telah diakui
keilmuannya, seperti Muhammad Imam
ibn Ibrahim al-Saqa (w. 1354 H/1935
M).2* Selain itu, ia juga belajar Sakih al-
Bukhari kepada Muhammad Bukhayt
ibn Husayn al-Muti‘T (w. 1354 H/1935
M), Malik
Muhammad ibn Ibrahim al-Samalati (w.
1353 H/1934 M), Sahih Muslim bi-

Shark al-Nawawi kepada Ahmad ibn

Muwayta’ kepada

Nasr al-‘Adawi, dan lainnya.?
Di tahun 1341 H/1922 M, setelah 2
tahun berada di Mesir, Ahmad al-

Ghumari mendapati keadaan yang

sangat menyayat hati dan
mengharuskannya kembali ke Maroko.
Penyebabnya adalah wafatnya ibunda
tercinta, al-Zahra. Selama di Maroko, ia
mengurung dirinya di rumah selama 2

tahun lamanya. la sama sekali tidak

H/1448 M), Mizan al-I tidal kKarya al-Dhahabi
(w. 748 H/1347 M), al-Magasid al-Hasanah
karya al-Sakhawi (w. 902 H/1496 M),
Tadhkirah al-Maudiz ‘at karya lbn Tahir al-
Magqdist (w. 507 H/1113 M), Muntakhab Kanz
al- Ummal, Musnad Ahmad, Mishkat al-
Masabih, dan al-Taysir ‘ala al-Jami‘ al-Saghir
karya dari al-Munawi (w. 1031 H/1621 M). Al-
Ghumari, Al-Mudawr, 1/32.

2 Dengannya ia belajar al-
Ajuriamiyyah bi-Sharh al-Kafirawt, Sharh Ibn
‘Aqil, Jauhar al-Tauhid, Musnad al-Shafif,
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keluar rumah, kecuali hanya untuk
shalat. la tidak tidur sepanjang malam
hingga pagi
melaksanakan shalat Duha terlebih

hari sampai ia telah
dahulu. Tujuannya tidak lain adalah
untuk fokus belajar dan menulis. Pada
waktu-waktu ini, ia berhasil mentakhrij
hadis-hadis dalam Musnad al-Shihab
dan menyusunnya dalam sebuah buku
yang dinamai dengan Fath al-Wahhab fi
Takhrij Ahadith al-Shihab.?®

Di tahun 1344 H/1925 M, ayahnya
Khilafah di

Sham. Pada masa-masa ini, Ahmad al-

menghadiri muktamar
Ghumari dan ayahnya berkunjung ke
Damaskus untuk menemui Muhammad
al-Kattani. Setelah
ke Maroko.

itu,

Di

ibn Ja'far
keduanya kembali
Maroko,
memberi perhatian lebih kepada hadis,

Ahmad al-Ghumari mulai

baik itu menghafal, membaca, menulis,

dan mengajar. Di sana, ia mengajar Nayl

Thulathiyyat al-Bukhari, al-Adab al-Mufrad,
dan Musalsal ‘Ashura’. Menurut pengakuan
gurunya ini, Ahmad al-Ghumari merupakan
pelajar yang sangat cerdas. Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa ini adalah keberkahan dari
kesalehan orangtuanya Ahmad ibn Muhammad
ibn al-Siddiq al-Ghumari, Al-Hidayah fi Takhrij
Ahddith al-Bidayah (Beirut: ‘Alam al-Kutub,
1987), 1/49.

% Al-Silmi,
Raghibin, 35.

% Al-Ghumari, Al-Hidayah, 1/52.

Is‘af al-Ikhwan al-
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al-Awfar  dan al-Shama’il  al-
Mukammadiyyah.?’

Di tahun 1349 H/1930 M, ia
memutuskan untuk kembali ke Kairo.
Akan tetapi, ia membawa serta beberapa
saudaranya, yaitu ‘Abd Allah al-
Ghumari dan Muhammad al-Zamzami
al-Ghumari. Di Kairo, ia banyak
menulis buku. Bahkan uniknya, banyak
ulama al-Azhar yang belajar darinya,
karena kagum terhadap ilmu yang
dikuasainya. Di sana, ia mengajar Fat/
al-Bart bi-Sharh Sahih al-Bukhari dan
Mugaddimah Ibn Salah.?®

Di tahun 1354 H/1935 M, Ahmad
al-Ghumari kembali mendapati kabar
duka, karena ayahnya telah menutup
Kondisi

kembali ke Maroko. Sekembalinya ini,

usia. ini mengharuskannya
ia aktif mengajar hadis, khususnya al-
Kutub al-Sittah.?

Di tahun 1355 H/1936 M sampai
1365 H/1945 M, ia

terhadap penjajah dan

melakukan
perlawanan
berusaha mengusir mereka dari Maroko.
Usahanya ini menyebabkan dirinya
mendekam di penjara selama 3 tahun.

Setelah keluar dari penjara, pergerakan-

27 jbid.
28 jbid, 1/53.
2 jbid.
% ibid, 1/54.
%L jbid.
%2 ibid, 1/55.
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pergerakannya dibatasi  di
Tanjah.*
Di tahun 1377 H/1957 M, setelah

mengalami penderitaan dari penjajah, ia

sangat

kemudian memutuskan untuk kembali
ke Kairo. Di sana, ia diterima dengan
hormat dan dimuliakan. Di sana, ia bisa
lagi menulis buku dan pergi ke berbagai
negara dengan leluasa, seperti Hijaz,
Sham, dan Sadan.3! Di tahun 1380
H/1960 M, ia mengalami sakit keras
sampai 8 bulan lamanya. Penyakitnya

ini  yang menghantarkannya pada
kematian.?
Ahmad al-Ghumari  merupakan

tokoh yang sangat produktif. Karya-
karyanya bukan hanya dalam bidang
hadis, tetapi juga mencakup ilmu-ilmu
keislaman lainnya seperti akidah, tafsir,
fikih, tasawuf, dan sejarah.®®* Menurut
catatan Mahmuad Sa‘id ibn Muhammad
Mamdih, karyanya mencapai lebih dari
150 buku.  Sedangkan
pengakuan ‘Abd Allah al-Talidi (w.
1438 H/2016 M), karyanya mencapai
300  buku.

merupakan karya di bidang hadis.®* Di

menurut

Sebagian  besarnya

antara karya-karya Ahmad al-Ghumari

% Ahmad ibn Muhammad ibn al-
Siddiq al-Ghumari, Tahqgiqg al-Amal fi Ikhraj
Zakat al-Figr bi-al-Mal (Kairo: Dar al-Basa'ir,
2010), 9-10.

3 Mahmid Sa‘id ibn Muhammad
Mamdth, Tashnif al-Asma‘ bi-Shuyukh al-
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dalam bidang hadis adalah al-Bayan
wa-al-Tafsil li-Wasl ma fr al-Muwagta’
min al-Balaghat wa al-Marasil, al-
Hidayah 7 Takhrzj Akadith al-Bidayah,
al-lktifa bi-Takhrij Ahadith al-Shifa, al-
Kasmalah fi Takqiq al-Haqg min
Ahadith al-Basmalah, al-Mudawi li-
‘1al al-Jami ‘ al-Saghir wa-Sharhay al-
Munawi, al-Mughir ‘ala al-Akzadith al-
Maudii ‘ah fr al-dJami* al-Saghir, al-
Mushim f7 Bayan Hal Hadith Talab al-
1lm Faridah ‘ala Kulli Muslim, al-
Ragha'ib fi Turug Hadzith li-Yablugh al-
Shahid al-Gha'ib, al-Sawa ig
Munzalah ‘ala Man Sahhah Hadith al-
Basmalah, Husuzl al-Tafrij bi-Usal al-
Takhrij.®

2. Mahmid al-Tahhan

al-

Nama lengkapnya adalah Abai Hafs
Mahmud ibn Ahmad al-Tahhan al-
Halabi al-Na'imi. Ia  merupakan
keturunan Rasulullah saw. melalui jalur
‘Ali ibn Husayn ibn ‘Alf ibn Abi Talib.
Lahir di al-Bab, Aleppo, Syiria pada
tanggal 12 Juni 1935 M bertepatan
dengan 10 Rabi’ul Awal 1354 H.

Mahmiid al-Tahhan tumbuh dari

ljazah wa-al-Sama‘ (Kairo: Dar al-Kutub al-
Misriyyah, 2013), 1/220. ‘Abd Allah ibn al-
‘Abbas al-Jarari, Al-Ta lif wa-Nahdatuh bi-al-
Maghrib fi al-Qarn al- Ishrin (Rabat: Dar al-
Ma‘arif, 1985), 33.

% ibid, 1/220-230. Muhammad ibn
‘Abd Allah al-Talidi, Turath al-Magharibah ft
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keluarga yang
Ahmad al-Tahhan,

mengarahkan anaknya untuk belajar dan

agamis.  Ayahnya,

senantiasa

mencintai ilmu.3®
Mahmud al-Tahhan

pendidikan dasarnya di dua tempat,

menempuh

sebagian masa pendidikannya di kota al-
Bab,
Sekolah menengahnya di kota Aleppo
atau Halb dan lulus pada tahun 1373
H/1954 M. Di sekolah menengahnya
itu, ia berhasil menyelesaikan hafalan

sebagian lainnya di Manbaj.

Qur’annya selama 2 tahun di hadapan
Aleppo, Muhammad Najib
Khayatah. Mahmud al-Tahhan
kemudian melanjutkan pendidikannya

mufti

di Universitas Damaskus pada tahun
1375 H/1956 M dan lulus pada tahun
1380 H/1960 M.*"

Informasi
Mahmud al-Tahhan

dilacak. Tercatat

mengenai  pendidikan

Magister sulit

masa pendidikan

Magisternya, berbarengan  dengan

kontrak mengajarnya di Universitas

Islam Madinah, Arab Saudi pada tahun
1389 H/1969 M. Namun, Universitas
apa yang dipilih ketika Magister, tidak

al-Hadith al-Nabawi wa- ‘Ulamih (Beirut: Dar
al-Basha’ir al-Islamiyyah, 1995), 201.

36 Multaqa Ahl al-Hadith, Tarjamah al-
Duktir Mahmid Ahmad al-Tahhan (t.tp.: t.p.,
t.th.), 79.

3 ibid.



Pergolakan Inisiator Takhrij Hadis dan
Tawaran Metodenya, Antara Ahmad al-
Ghumari dan Mahmiid al-Tahhan

tercatat. Sedangkan pendidikan
doktoralnya ditempuh di Universitas al-
Azhar. la mendapat gelar Doktor di
bidang hadis pada tahun 1391 H/1971
M, dengan judul disertasi, al-Hafiz al-
Khatib al-Baghdadi wa-Atharuhu fi
‘Ulam al-Hadith (al-Hafiz al-Khatib al-
Baghdadr dan Pengaruhnya dalam limu
Hadis).*

Rekam jejak mengajarnya, tercatat
ia penah mengajar di Universitas Islam
Madinah mengampu matakuliah hadis
dan ilmu hadis selama 10 tahun. Setelah
10 tahun di Universitas Islam Madinah,
ia pindah mengajar ke Univeritas Islam
Muhammad ibn Saud selama 7 tahun.
Di  Universitas inilah ia berhasil
menyelesaikan buku Taysir Mustalah
al-Hadith, tepatnya pada tahun 1397
H/1977 M. Buku tersebut dijadikan
pedoman bagi mahasiswa di Universitas
Setahun atau dua tahun

setelahnya, Mahmiid al-Tahhan berhasil

tersebut.

menyelesaikan buku dalam bidang
takhrij hadis yang terkenal hingga saat
ini, yaitu Usal al-Takhrij wa-Dirdasah
al-Asanid.  Selain  di  Universitas
Muhammad ibn Saud, kedua buku ini
juga menjadi pedoman di Universitas-

Universitas lainnya.3®

% ibid, 80.
% jbid.
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Di tahun 1402 H/1982 M, Mahmud
al-Tahhan pindah mengajar di Fakultas
Syari’ah dan Studi Islam di Universitas
Kuwait sampai tahun 1425 H/2005 M.
Di sana, ia ditetapkan sebagai guru
besar dalam bidang hadis dan ilmu
hadis. Saat usianya sudah mencapai 70
tahun, ia kembali ke kota kelahirannya
Aleppo.*°

Mengenai guru-gurunya, Mahmud
al-Tahhan belajar kepada guru-guru
kompeten. Nahwu dan
Alfiyah ibn Malik kepada Syeikh
Jum’ah Abtu Zallam, mufti Manbaj,
belajar Tauhid kepada Syeikh ‘Abd al-
Wahhab dan Syeikh Muhammad Abt

la belajar

al-Khayr Zayn al-*Abidin, belajar ilmu
Mustalah, Balaghah, dan Fikih Hanafi
kepada Syeikh Muhammad al-Mallah,
belajar Tajwid, Tilawah, dan Faraid
kepada Syeikh Muhammad Najib
‘Aridh kepada
Syeikh Muhammad Sulqint dan Syeikh

Khayyatah, belajar
Muhammad As‘ad ‘Abaji, dan belajar
Sarf kepada Syeikh Muhammad Naji
Abu Salih dan Syeikh ‘Abd Allah
Hammad. Sedangkan keilmuan
hadisnya, ia memperoleh dari Syeikh
Muhammad Abu Zahwii, penulis buku

al-Hadith  wa-al-Muhaddithan, dan

0 ibid.
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Syeikh Muhammad al-Shammahi, ahli
hadis dari al-Azhar, Mesir.*

Mahmid al-Tahhan termasuk tokoh
hadis yang sangat produktif, tercatat ia
banyak menulis buku, di antaranya
Taysir Mustalah al-Hadith, Usil al-
Takhrij wa-Dirasah al-Asanid, ‘Inayah
al-Muhaddithin bi-Matn al-Hadith ka-
‘Inayatihim bi-al-Asanid, Mafhim al-
Tajdid bayna al-Sunnah al-Nabawiyyah
wa-Ad iya’ al-Tajdid, Mujam al-
Musralahat al-Hadithiyyah, al-Khatib
al-Baghdadi, dan lainnya.*?

Penentuan Inisiator Metode Takhrij
Hadis
Al-Tuwayjirt dalam artikelnya,
Nash‘ah ‘llm al-Takhrij wa-Atwaruh,
tokoh yang

diperdebatkan menjadi inisiator atau

menyebut dua
perintis dari metode takhrij hadis. Dua
tokoh tersebut adalah Ahmad al-
Ghumart dan Mahmud al-Tahhan.
Keduanya sama-sama memiliki buku
takhrij hadis. Al-Ghumari

dengan Husal al-Tafrij bi-Usal al-‘Azw

metode
wa-al-Takhrij, sedangkan al-Tahhan
dengan Usal al-Takhrij wa-Dirasah al-

Asanid.*®

1 ibid, 79.

42 ibid, 80.

4 Al-Tuwayjiri, Nash’ah ‘lim al-
Takhryj, 282.
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Dilihat dari masa hidup, Ahmad al-
Ghumari dan Mahmiid al-Tahhan hidup
di abad yang sama, yaitu abad 14 H/20
M. Namun, al-Ghumari memiliki usia
yang lebih senior dibanding Mahmid
al-Tahhan. Ahmad al-Ghumari lahir di
tahun 1320 H/1902 M, sedangkan
Mahmuad al-Tahhan lahir di tahun 1353
H/1935 M.#

Fakta

jaminan kalau karya Ahmad al-Ghumari

ini tentu tidak menjadi
lebih awal daripada karya Mahmud al-
Tahhan, sebab Mahmud al-Tahhan
sendiri dalam pendahuluan bukunya
mengklaim bahwa sepanjang
pengetahuannya, ia belum menjumpai
ada buku yang secara khusus menyusun

tentang metode takhrij hadis:
O ohel bl Jsol § g0 Lol
N cad Cipad) ol Comd) o a5 s
Bl 3 Yy el

Adapun mengenai dasar-dasar
takhrij, saya tidak mengetahui
adanya orang yang telah
menyusun tentang takhrij, baik
dalam bentuk penelitian atau
karya, entah itu di masa lampau
atau di masa sekarang.

Tentu hal ini menjadi sebuah
problem. Di satu sisi al-Ghumari
4 ibid.

4 Tahhan, Usil al-Takhrij, 5.
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memiliki usia yang lebih senior, di sisi
yang lain al-Tahhan mengklaim kalau
dirinya belum pernah menemukan ada
karya yang membahas tentang metode
takhrij hadis.

Indikasi-indikasi yang menunjukkan
takhrij  hadis
sebagaimana disebut di atas dapat

inisiator ~ metode
dikatakan sama kuat dan belum dapat
menentukan siapa inisiatornya. Jika
demikian, maka langkah berikutnya
adalah dengan melihat kapan buku
keduanya ditulis.

Merujuk  pada

pernyataan al-Tuwayjirt dalam
artikelnya yang berjudul Nash ‘ai ‘Iim
al-Takhrij  wa-Atwaruh  dikatakan
bahwa karya Mahmud al-Tahhan baru
selesai ditulis pada tahun 1398 H/1978
M. Sedangkan karya al-Ghumart tidak
ada data pasti yang menunjukkan kapan
karyanya ditulis. Namun, terdapat
indikasi kuat, di mana jika diperhatikan
dengan seksama, bahwa pada tahun
selesainya karya al-Tahhan, yaitu 1398
H/1978 M, Ahmad al-Ghumari sudah
wafat, yaitu pada tahun 1380 H/1960 M.
Artinya, karya Husil al-Tafrij bi-Usil
al- ‘Azw wa-al-Takhrij yang ditulis al-
Ghumari sudah ada, setidaknya 18

tahun lebih dulu dibanding karya al-

4 Al-Tuwayjiri, Nash’ah ‘llm al-
Takhryj, 282.
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Tahhan, Usil al-Takhrij wa-Dirasah al-
Asanid. Dari sini, jelas bahwa al-
Ghumarilah yang menjadi inisiator dari
metode takhrij hadis.*°

Di samping itu, klaim al-Tahhan
tentang ketidaktahuannya mengenai
ada-tidaknya karya yang secara khusus
membahas metode takhrij hadis patut
dipertanyakan, sebab ia juga banyak
tahu tentang buku-buku al-Ghumari.
Misalnya di dalam Usil al-Takhrij,
pada bagian takhrij dengan cara melihat
lafaz dari matan
menyebut  buku
Miftah al-Tartib li-Ahadith Tarikh al-
Khasib.*” Hal
kemungkinan kuat, kalau sebenarnya al-

awal hadis, ia

al-Ghumari, yaitu

ini  bisa menjadi
Tahhan mengetahui dan menyadari
sudah adanya karya yang membahas
metode takhrij hadis.

Terlepas dari pergolakan di atas,
patut diakui bahwa karya al-Tahhan
lebih populer dan memiliki pengaruh
lebih luas dibanding karya al-Ghumari.
Alasan kuatnya adalah karena memang
karya al-Tahhan dijadikan rujukan dan
bahan ajar di Universitas al-Imam
Muhammad ibn Sa‘ad al-Islamiyyah,
Riyadh, Arab Saudi, selama hampir 20

tahun lamanya. Universitas tersebut

47 Al-Tahhan, Usil al-Takhrij, 70.

Vol. 5, No. 2 Juli-Desember 2022



adalah salah satu yang terbaik dan
terbesar di Arab Saudi, serta memiliki
puluhan ribu mahasiswa, yang saat ini
sudah tersebar di seluruh dunia.*®
Sedangkan, dari kisah perjalanan al-
Ghumari, penulis tidak menemukan
fakta bahwa al-Ghumari pernah
mengajarkan karyanya, Husil al-Tafrij,
ke orang lain. Inilah yang menjadi
alasan mengapa karya al-Ghumari kalah

populer daripada karya al-Tahhan.

Metode Takhrij Ahmad al-Ghumari
dan Mahmid al-Tahhan

Untuk mengetahui metode takhrij
hadis kedua tokoh ini, buku yang
dirujuk untuk Ahmad al-Ghumari
adalah  Husual al-Tafrij,
Mahmiid al-Tahhan adalah Usal al-

Takhrij wa-Dirasah al-Asanid. Pada

sedangkan

bagian ini, diuraikan metode mereka

secara deskriptif.

1. Metode Takhrij Ahmad al-
Ghumart
Mengenai

Ahmad

memaparkan

metode takhrij hadis,

al-Ghumart  secara jelas
langkah-langkah untuk
melakukan kegiatan takhrij hadis dalam
bukunya Husal al-Takhrij bi-Usal al-

Takhrij. Di dalamnya, ia membuat bab

48 Al-Tuwayjiri, Nash’ah ‘llm al-
Takhryj, 282.
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khusus yang dinamai dengan “Tata Cara
dan Syarat-Syarat Takhrij, serta Apa
yang Harus Dilakukan?” (kayfiyah al-

takhrij wa-shuratuh wa-ma yaljamu

lah).%
Di dalam prolog bab tersebut,
Ahmad  al-Ghumari  menerangkan

bahwa para penyusun buku-buku yang
hadis

beragam cara; ada yang menyebut

sering  mengutip memiliki
hadisnya secara lengkap, ada yang
meringkasnya, ada yang menulis sesuai
dengan redaksi dalam kitab asalnya, ada
yang hanya sesuai maknanya saja,
bahkan ada yang berpegang pada
kemasyhuran dari potongan hadis,
seperi inna ma al-a‘'mal bi-al-niyyat
(perbuatan itu tergantung pada niatnya).
Selain itu, ada juga yang menyebut
hadis dengan temanya saja, seperti hadis
ifk.>0
Adapun hadis

Ahmad al-Ghumari, ia membaginya

metode takhrij

menjadi dua karakteristik:

a. Hadis yang disebut secara lengkap
sesuai  redaksi dalam sumber

asalnya, maka seorang peneliti harus

merujuk kepada kitab-kitab sumber

hadis yang  telah

berdasarkan bab-bab atau merujuk

disusun

49 Al-Ghumari, Husil al-Tafiij, 45.
%0 ibid.
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kepada kitab musnad jika nama

sahabatnya telah diketahui. Selain

itu, ada beberapa kitab lain yang

dapat mendukung kegiatan takhrij

hadis sebagai berikut.

1)

2)

Kitab Agraf, seperti Atraf al-
Kutub al-Sittah
Muhammad ibn
Magqdisi (w. 507
Atraf karya Abi
Mizzi (w. 742 H/1341 M),
Dhakha’ir al-Mawarith fi al-
Dilalah Mawadi i al-
Hadith karya al-Dhahabi (w.
748 H/1349 M), Atraf Sunan al-
Arba ‘ah karya Ibn ‘Asakir (w.
571 H/1175 M) dan Ibn al-
Mulagqgin (w. 804 H/1401 M)
dan kitab A¢raf lainnya.>

karya
Tahir al-
H/1113 M),
al-Hajjaj al-

‘ala

Kitab himpunan dari Sahthayn
atau al-Kutub al-Sittah, seperti
al-Jam - al-Sahihayn
karya al-Humaydi (w. 488

H/1095 M), karya Muhammad

bayna

ibn al-Husayn al-Ansari, karya
‘Abd al-Haqq al-Ishbili (w. 581
H/1185 M), karya Ahmad ibn
‘Ubaydan al-Shayrazi (w. 388
H/998 M), al-Jam*‘ bayna al-
Usil al-Sittah karya Zurayn al-

St ibid, 46-47.
%2 ibid, 48-49.
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3)

4)

5)

‘Abdart al-Sarqustt (w. 535
H/1140 M), Anwar al-Sabah fi
al-Jam* bayna al-Sittah al-
Sihhah karya Muhammad ibn
‘Atiq al-Tujayyibt (w. 647
H/1249 M), al-Jam * bayna al-
Fawa’id karya ‘Ali ibn Ab1 Bakr
al-Haythami (w. 807 H/1404
M), dan kitab-kitab himpunan

lainnya.>?
Kitab-kitab takhrij terdahulu,
seperti  Nasb al-Rayah li-

Ahadith al-Hidayah dan Takhrij
al-Sharh al-Kabir karya al-
Zayla't (w. 762 H/1360 M),
serta Takhrij Musnad Abr
Hanifah karya Murtada al-
Zabidi (w. 1205 H/1790 M).>

Kitab al-Zawa’id ‘ala al-Usil
al-Sittah, seperti Majma“ al-
Zawa 'id wa-Manba “ al-Fawa 'id
karya al-Haythami 807
H/1404 M) dan al-Matalib al-
‘Aliyah fi Zawa'id al-Masanid

(w.

al-Thamaniyah karya Ibn Hajar
al-‘Asqalani.®
Kitab-kitab

berdasarkan

yang  disusun
huruf  Hijaiyah,
al-Firdaus

509

seperti  Musnad

karya al-Daylami (w.

%3 ibid, 50.
% ibid.
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6)

7)

H/1115 M), Musnhad al-Shihab
karya al-Quda‘T (w. 454 H/1062
M), al-Jami‘ al-Kabir wa al-
Saghir karya al-Suytti (w. 911
H/1505 M), Mashariq al-Anwar

karya al-Saghani (w. 650
H.1252 M).%®
Kitab-kitab indeks hadis, seperti

al-Thsan bi-Tartib Sahih Ibn
Hibban karya Ibn Balban al-
Farisi (w. 739 H/1338 M), al-
Bughyah fi Tartib Ahadith al-
Hilyah karya al-Haythami (w.
807 H/1404 M), Bughyah al-
Bahith ‘an Zawa’id Musnad al-
Harith karya al-Haythami (w.
807 H/1404 M) juga, Mifiah al-
Hilyah karya “Abd al-‘Aziz ibn
Siddiq al-Ghumari (w. 1418
H/1997 M), dan Miftah al-
Kuniiz al-Sunnah karya A.J.
Weinsink dan kawan-kawan.>®

Kitab-kitab  yang

berdasarkan tema hukum atau

disusun

keutamaan-keutamaan atau al-
Targhib wa-al-Tarhib, seperti
al-Ahkam al-Kubra, al-Wusta,
al-Sughra karya al-Ishbili (w.
581 H/1185 M), al-llmam bi-
Ahadith al-Ahkam karya lbn

% jbid, 51.
% jbid.
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Dagqiq al-‘Id (w. 702 H/1302 M),
al-Muntaqga karya Ibn Taymiyah
al-Harrani (w. 728 H/1327 M),
dan al-Targhib wa al-Tarhib
karya al-Mundhiri (w. 656
H/1258 M).%

Kitab-kitab biografi sahabat
Nabi. Kitab ini dijadikan
rekomendasi karena di dalam
biografi-biografi sahabat
terkadang tercantum sebagian
hadis-hadis  yang

riwayatkan sekalipun sedikit,

mereka

seperti al-Isti ‘ab karya Ibn ‘Abd
al-Barr (w. 463 H/1070 M),
Usud al-Ghabah karya lbn al-
Athir (w. 630 H/1232 M), al-
Isabah karya Ibn Hajar al-
‘Asqalani.®

hadis-hadis

palsu dan hadis-hadis populer,

Kitab himpunan

seperti  al-Maudii‘atr  karya
Muhammad ibn ‘Al1 al-Naqqash
(w. 414 H/1023 M), karya Ibn
Jauzi (w. 597 H/1200 M),
Tadhkirah al-Maudii‘ar karya
Muhammad ibn Tahir al-
Magqdisi (w. 507 H/1113 M), al-
Maudii‘at al-Kubra karya "All

al-Qari’ (w. 1014 H/1605 M),

% ibid, 52.
%8 ibid, 52-53.
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al-Durur al-Muntathirah fi al-
Ahadith al-Muntashirah karya
al-Suyiuti.>®

b. Hadis yang disebutkan secara
tersirat, bukan disebutkan sesuali
redaksinya di dalam kitab-kitab
hadis, maka hal ini memerlukan
beberapa cara:

1) Perbanyak menghafal,

membaca, menyibukkan diri,
dan tekun terhadap hadis-hadis
Nabi, sehingga  melimpah
wawasannya terhadap kitab-
kitab hadis. Maksudnya, bukan
berarti menghafal hadisnya
secara lafaz, akan tetapi cukup
dengan menghafal maknanya
dan dapat memastikannya di
dalam kitab-kitab hadis,
sehingga jika seseorang
menjumpai potong hadis atau
sebuah ungkapan yang
menyiratkan suatu hadis, ia
langsung dapat mengingat dan
mengetahui maksud dari hadis
atau ungkapan hadis tersebut,
serta mampu mengetahui lokasi
dari hadisnya di kitab-kitab
hadis, tanpa perlu bantuan
apapun dan tidak menguras

banyak tenaga.®°

% ibid, 54-56.

2) Orang yang biasa melakukan

kegiatan takhrij hadis dan

menekuni kajian hadis dengan

sendirinya dapat menghadirkan
makna tersirat dari suatu hadis.

Maka dari sini, ia mampu

membedakan:

a) Antara ucapan Nabi dan
bukan ucapan Nabi

b) Antara hadis Sahih dan
lemah

c) Antara hadis Sahih yang
diriwayatkan ~ olenh  al-
Bukhari (w. 256 H/869 M)
dan Muslim (w. 261 H/874
M) dan hadis Sahih yang
diriwayatkan oleh selain dari
keduanya, seperti
Mustadrak al-Hakim, Sahih
Ibn Khuzaymah, dan Sahih
Ibn Hibban.

d) Antara hadis Da i yang
diriwayatkan olen Musnad
Ahmad, Sunan Abi Dawud,
dan al-Nasa 7 dengan hadis
Da’if yang diriwayatkan
oleh Hilyah al-Auliya karya
Abii Nu‘aym al-Asbihan (w.
443 H/1051 M), Musnad al-

Firdaus karya al-Daylami

% ibid, 57.
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(w. 509 H/1115 M), dan

lainnya.®*
Lebih  lanjut, Ahmad al-
Ghumari juga menekanan

pentingnya seorang peneliti hadis
untuk sampai pada posisi ini, karena
jika tidak, orang tersebut akan
mudah jatuh pada kekeliruan. Bisa
jadi ia men-sahih-kan yang da 7f dan
menyandarkannya Kitab
Sahihayn, seperti ‘Abd Malik ibn
‘Abd Allah al-Juwayni (w. 478
H/1085 M) yang lebih dikenal

dengan Imam al-Haramayn dalam

pada

buku al-Nikhayah menyebut hadis

ashabr  ka-al-nujum  (Sahabat-
sahabatku ibarat bintang-bintang)
dan menyandarkannya pada Kitab
Sahihayn, padahal kenyataannya
hadis tersebut tidak terdapat dalam
kitab Sakzhayn dan hadisnya dinilai
palsu. Hal demikian juga pernah
dilakukan oleh al-Ghazali (w. 505
H/1111 M),

lemah di sebagian kitab-kitab hadis

ia menyebut hadis

primer, padahal hadis tersebut tidak
terdapat di dalamnya.®?

Menurut Ahmad al-Ghumari,
tidak sedikit di dalam buku-buku
takhrij  hadis

pegiat terdapat

%1 ibid, 57-58.
82 jbid.

293

AENNUL YAQIN

kekeliruan, seperti yang seharusnya
diriwayatkan oleh Ibn al-Najjar (w.
643 H/1245 M), akan tetapi tertulis
di dalamnya bahwa hadis tersebut
diriwayatkan  oleh  al-Bukhari.
Misalnya di dalam buku Arba in al-
Arba in karya Yusuf ibn Isma‘1l al-
Nabhant (w. 1350 H/1931 M)
ia menyandarkan hadis
tentang mengucap taklil dapat
4.000 dosa-dosa
besar kepada al-Bukhari, padahal itu
hadis Maudi® yang

diriwayatkan oleh lbn al-Najjar.®®

bahwa

menghapuskan

adalah

Begitu juga banyak terjadi
kekeliruan bagi para pegiat takhrij
hadis dalam hal perumusan nama
hadis.

Mutaqaddimin biasa merumuskan

periwayat ulama-ulama
Ibn Majah dengan rumus Qaf.

Namun, al-Suyati justru
merumuskan Qaf dengan hadis yang
disepakati oleh al-Bukhari dan
Muslim. Begitu juga dalam buku-
buku yang ditulis oleh al-Dhahabi,
banyak orang mengira bahwa rumus
Qaf dalam adalah

Muttafaq ‘alayh, padahal itu adalah

karyanya

hadis da if yang diriwayatkan oleh
Ibn Majah.%

83 ibid, 59.
%4 ibid.
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2. Metode Takhrij Mahmuad al-
Tahhan
Di dalam buku Usil al-Takhrij wa-
Dirasah al-Asanid, pada bagian prolog,
Mahmiid al-Tahhan mengatakan bahwa
ketika seorang peneliti dihadapkan pada
sebuah hadis dan ingin ditelusuri

keberadaannya di dalam sumber-

sumber kitab hadis primer, maka
langkah awal yang mesti dilakukan
sebelum melakukan penelitian ke dalam
kitab-kitab adalah dengan mengamati
terlebih dahulu kondisi hadis yang ingin
ditakhrij,

menyebutkan

apakah hadisnya
yang

tema apa yang

sahabat
meriwayatkannya,
terkandung dalam hadis yang ingin
ditakhrij, kata apa yang ingin dipilih
dalam matan hadis atau bagaimana
bunyi awal matan hadisnya, atau
karakteristik tertentu yang ada dalam
hadis, baik pada matan ataupun sanad,
yang memungkinan bagi peneliti untuk
menentukan metode apa yang ingin
digunakan.%

Lebih lanjut, Mahmud al-Tahhan
menyebut bahwa metode takhrij hadis
itu tidak lebih dari 5 metode.

a. Takhrij dengan cara mengetahui
nama sahabat yang meriwayatkan

hadis (al-takhrij ‘an tarig ma ‘rifah

8 Al-Tahhan, Usil al-Takhrij, 37.
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rawi al-hadith min al-sahabah).
Menurut Mahmiud al-Tahhan, ketika
hadis yang ingin ditakhrij tertera
atau dapat diketahui nama sahabat
yang meriwayatkannya, maka cara
takhrijnya bisa menggunakan 3 jenis
kitab hadis: Pertama, kitab Musnad,
seperti Musnad Ahmad ibn Hanbal,
Musnad Abt Bakr ‘Abd Allah ibn al-
Zubayr al-Humaydi, Musnad Abt
Dawud Sulayman ibn Dawud al-
Tayalisi, Musnad Asad ibn Miisa al-
Musnad Musaddad ibn
kitab Musnad
kitab Mu'jam,

Umawi,
Musarhad, dan
Kedua,
al-Mu jam al-Kabir, al-

lainnya.
seperti
Mu jam al-Awsat, al-Mu jam al-
Saghir karya Sulayman ibn Ahmad
al-Tabarani (w. 360 H/970 M),
Mu jam al-Sahabah karya Ahmad
ibn ‘Al al-Hamdant (w. 398 H/1007
M), dan Mu jam al-Sahabah karya
Abii Ya‘la Ahmad ibn “Al1 al-Misilt
(w. 307 H/919 M). Ketiga, kitab
Atraf, seperti Atraf al-Sahihayn
karya Abu Mastd Ibrahim ibn
Muhammad al-Dimashqt (w. 401
H/1010 M), Atraf al-Sahthayn karya
Khalaf ibn Muhammad al-Wasit1
(w. 401 H/1010 M), al-Ishraf ‘ala
Ma ‘rifah al-Azraf karya lbn “Asakir
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(w. 571 H/1175 M), Tuhfah al-
Asyraf bi-Ma rifah al-Agraf karya
al-Mizzi, Ittihaf al-Muhirrah bi-
Atraf al- ‘Ashrah karya ibn Hajar al-
‘Asqalani, Atraf al-Masanid al-
‘Ashrah karya al-Basiri (w. 840
H/1436 M), Dhakha’ir al-Mawarith
fi al-Dalalah ‘ala Mawadi " al-Hadith
karya ‘Abd al-Ghina al-Nabulst (w.
1143 H/1730 M).%

. Takhrij dengan cara melihat awal
lafaz dari matan hadis (al-takhrij ‘an
tariq ma rifah awwal lafz min matn
al-hadith). Menurutnya, ada 3 jenis
kitab yang bisa digunakan pada
metode ini: Pertama, kitab hadis
yang disusun berdasarkan ketenaran
di masyarakat saat Kkitab tersebut
ditulis, karena biasanya kitab hadis
ini disusun berdasarkan urutan huruf
hijaiyah, seperti al-Tadhkirah fi al-
Ahadith  al-Mushtahirah  karya
Muhammad ibn ‘Abd Allah al-
Zarkashi (w. 974 H/1566 M), al-
Durar al-Muntathirah fi al-Ahadith
al-Mushtahirah karya al-Suyuti, al-
Magasid al-Hasanah fi  Bayan
al-Ahadith  al-
Mushtahirah ‘ala al-Alsinah karya
al-Sakhawt (w. 902 H/1496 M), dan

Kathir min

% ibid, 39-49.
%7 ibid, 59-70.
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lainnya. Kedua, kitab hadis yang
disusun berdasarkan urutan huruf
hijaiyah. Namun, menurut Mahmid
al-Tahhan, kitab hadis jenis ini tidak
ada yang primer, semuanya
sekunder, artinya si penulis kitab
tidak menulis hadis tersebut dengan
sanadnya sendiri, ia hanya mengutip
dari beragam Kkitab hadis primer,
seperti  al-Jami
Hadith al-Bashir al-Nadhir Karya
al-Suyuti. Ketiga, kitab al-Mafatih

dan al-Faharis, seperti kitab Miftah

al-Saghir  min

al-Sahihayn
Miftah al-Tartib li-Ahadith Tarikh
al-Khatib karya Ahmad al-Ghumarf,
al-Bughyah fi Tartib Ahadith al-
Hilyah karya ‘Abd al-‘Aziz al-
Ghumari, Fihris li-Tartib Ahadith
Sahth Muslim karya Muhammad

karya al-Taugadi,

Fu’ad ‘Abd al-Baqt, dan lainnya.®’
Takhrij melalui kata yang ada dalam
matan hadis (al-takhrij ‘an tarig
ma rifah lafz min ay juz min matn
al-hadith). Menurut al-Tahhan, cara
takhrij yang ketiga ini menggunakan
buku al-Mu jam al-Mufahras li-
Alfaz al-Hadith al-Nabawi Karya
Arent J. Wensink dan timnya.®®

%8 ibid, 71.



Pergolakan Inisiator Takhrij Hadis dan
Tawaran Metodenya, Antara Ahmad al-
Ghumari dan Mahmiid al-Tahhan

d. Takhrij melalui tema hadis, atau jika

hadisnya mencakup banyak tema,
maka dengan menentukan tema
spesifiknya (al-takhrij ‘an tarig
ma rifah maudi‘ al-hadith aw
maudii© min maudi ‘atih in kana
yashtamil ‘ala ‘adad min al-
maudii ‘ar). Menurut al-Tahhan, ada
3 jenis kitab yang bisa digunakan
pada metode takhrij keempat ini:
Pertama, kitab hadis yang tercakup
di dalamnya seluruh bab dan tema
dalam agama, seperti al-Jawami®
(al-Jami* al-Sahih li-al-Bukhari),
al-Mustakhrajat wa-al-Mustadrakat
‘ala al-Jawami® (Mustakhraj al-
Isma ili, Mustakhraj Abt ‘Awanah,
al-Mustadrak ‘ala al-Sahihayn), al-
(al-Jam

Majami bayna  al-

Sahihayn li-al-Saghani, al-Jam "
bayna al-Sahithayn [i-Muhammad
al-Humaydi), al-Zawa’id (Misbah
al-Zujajah fi Zawa’id Ibn Majah,
Fawa’id al-Muntaqa li-Zawa'id al-
Bayhaqi, Majma® al-Zawd'id wa-
Manba “ al-Fawa 'id), dan Miftah al-
Kuniiz. Kedua, kitab hadis yang
tercakup di dalamnya banyak bab
dan tema dalam agama, seperti al-
Sunan (Sunan Abt Dawud, Sunan al-

Nasa'’t, Sunan Ibn Majah), al-

% ibid, 95-128.
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Musannafat (al-Musannaf li-ibn Abi
Shaybah, al-Musannaf li- Abd al-
Razzdaq al-San ‘ani, al-Musannaf li-
Bagt ibn Makhlad), al-Muwatta’at
(al-Muwatta’ li-Malik ibn Anas, al-
Muwaitta’ li-ibn Abit Dhi’b, al-
Muwatta’ li-al-Marwazi ‘Abdan),

al-Mustakhrajat ‘ala al-Sunan (al-

Mustakhrajah  ‘ala  Sunan  Abi
Dawud  li-Qdasim  ibn  Asbagh).
Ketiga, Kitab hadis  yang

dikhususkan pada satu bab agama,
seperti al-Ajza’, al-Targhib wa-al-
Tarhib, al-Zuhd wa-al-Fada’il wa-
al-Adab wa-al-Akhlag, al-Ahkam,
dan lainnya.®

Takhrij melalui kondisi dan sifat
tertentu dalam hadis, baik di dalam
sanad ataupun matan (al-takirzj ‘an
tarig al-nazar fi sifat khasah fr
al-hadith  aw  matnih).
Menurut Mahmiid al-Tahhan, ketika

sanad

seseorang telah mengetahui kondisi
atau sifat dari sebuah hadis yang
ingin ditakhrij, baik itu dari segi
kualitas, seperti hadisnya maudii
atau hadisnya sahih, dari segi
penutur, seperti hadisnya adalah
hadis qudsi, dari segi rangkaian
sanad, seperti riwayat ayah dari

anak, maka yang diperlukan adalah
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kitab-kitab yang berkaitan
dengannya. Misal seorang peneliti
mengetahui bahwa hadisnya adalah
hadis maudii’, maka Kkitab yang
digunakan adalah al-Maudi ‘at al-
Sughra karya ‘Ali al-Qari’, Tanzih
al-Shari‘ah al-Marfii ‘ah
Ahadith al-Shant ‘ah al-Maudii ‘ah

karya al-Kinani (w. 963 H/1555 M).

‘an al-

Jika hadisnya adalah hadis qudsi,
maka menggunakan kitab Mishkat
al-Anwar fi Ma Ruwiya ‘an Allah
Subhanahu wa-Ta'ala min al-
Akhbar Kkarya ibn ‘Arabi al-Hatimi
(w. 638 H/1240 M) atau al-Ittihafat
bi-al-Ahadith
Qudsiyyah karya al-Munawi (w.
1031 H/1621 M). Begitu seterusnya
pada hadis-hadis yang diketahui

al-Saniyyah al-

memiliki kondisi dan sifat tertentu.’®

Komentar terhadap Metode
Keduanya

Secara umum, metode takhrij hadis
antara Ahmad al-Ghumari dan Mahmud
al-Tahhan memiliki persamaan dan

perbedaan.  Persamaannya  adalah
metode mereka sama-sama didominasi
untuk merujuk pada buku-buku yang
berkaitan dengan hadis, bahkan terdapat
banyak kesamaan nama-nama buku

yang disebutkan, seperti buku Miftzh al-

0 ibid, 129-133.
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Kunzz karya A.J. Wensink; al-Ghumari
menyebutnya dalam kitab-kitab indeks
hadis, al-Tahhan
menyebutnya pada takhrij melalui tema

sedangkan

hadis. Begitu pula terjadi pada buku
lainnya, seperti al-Maudiz ‘at karya ‘Ali
al-Qart’, al-Durar al-Muntathirah fi al-
Ahdadith  al-Mushtahirah  karya al-
Suyiitt. Selain itu, kesamaan lainnya
juga ada pada penamaan kategori
metode takhrij, seperti takhrij dengan
melihat dari nama sahabat, takhrij
dengan melihat sifat dan atau kualitas
hadis, dan takhrij dengan awal matan.
Sedangkan dari segi perbedaannya
ada pada penyajian metode takhrij
hadis. Ahmad al-Ghumari penyajiannya
dengan dua cara, yaitu takhrij ketika
hadisnya sesuai dengan lafaz yang ada
di sumber primer hadis dan takhrij
ketika hadisnya disebut secara makna.
Mahmiid al-Tahhan

penyajiannya dengan lima cara, yaitu

Sedangkan

takhrij dilihat dari nama sahabat, awal
matan, kata dalam matan, tema hadis,
dan kondisi atau sifat dari hadis.

Dari segi kekurangan, keduanya
memiliki kekurangan masing-masing.
Misalnya, karena memang kedua karya
ini ditulis di tahun 1900-an, tawaran

mereka terbatas pada buku-buku hadis,
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belum menawarkan pada teknologi,
seperti aplikasi, internet, dan lainnya.
Kekurangan lainnya, tawaran kedua
yang disajikan al-Ghumari cenderung
tidak ilmiah, karena bukan termasuk
cara untuk mengetahui keberadaan
suatu hadis di sumber primer hadis.
Tawaran kedua tersebut hanya bersifat
bukan karena di

saran, metode,

dalamnya al-Ghumari
merekomendasikan pembaca yang ingin
melakukan takhrij dengan cara giat
membaca kitab hadis. Sedangkan pada
Mahmiud al-Tahhan, ia tidak
menyinggung bagaimana mentakhrij
hadis yang beredar secara makna.
Meskipun al-Tahhan mencantumkan
takhrij melalui tema hadis, namun
metode yang dimaksud olehnya lebih
mengarah ke redaksional hadis yang
sesuai dengan sumber primer, bukan
makna hadis.
Kesimpulan

Perdebatan mengenai siapa yang
menjadi inisiator metode takhrij hadis
dapat terpecahkan dengan didasarkan
pada selesainya buku Usal al-Takhri
wa-Dirasah al-Asanid karya Mahmud
al-Tahhan. Buku tersebut selesai ditulis
pada tahun 1398 H/1978 M, di mana

pada tahun tersebut, al-Ghumari telah
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wafat 18 tahun sebelumnya. Ini menjadi
indikasi kuat kalau Ahmad al-Ghumari
adalah tokoh pertama yang menulis
tentang metode takhrij hadis. Meskipun
Mahmud al-Tahhan
kalau tidak

terinspirasi dari siapapun dan murni dari

demikian,
mengklaim bukunya
buah pikirnya.

Sedangkan dari segi metode takhrij
hadis, Ahmad al-Ghumari menyajikan
dua cara takhrij, yaitu cara takhrij ketika
hadis disebut sesuai redaksi yang ada di
sumber primer dan takhrij ketika hadis
disebut secara makna, sedangkan
Mahmiid al-Tahhan menyajikan lima
cara takhrij, yaitu takhrij dengan nama
sahabat, kata dalam matan, awal matan,
tema hadis, dan sifat hadis. Masing-
masing metode mereka memiliki
kekurangan, salah satunya adalah pada
Mahmud al-Tahhan, karyanya tidak
menawarkan metode takhrij hadis yang
hadisnya disebutkan secara makna.
Sedangkan pada al-Ghumari, tawaran
takhrij hadis yang hadisnya disebutkan
secara makna, tidak Dbersifat solutif,
sebab tawarannya hanyalah bersifat
saran, bukan langkah untuk menemukan
keberadaan suatu hadis di sumber

primer.
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